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Abstrak

Perkembangan teknologi di era modern telah memberikan dampak besar terhadap berbagai sektor, termasuk
pemerintahan. BPKAD Kota Binjai masih menggunakan sistem manual dalam pengelolaan perjalanan
dinas, yang menyebabkan kendala seperti ketidakteraturan data, lamanya pencarian informasi, serta
kesalahan dalam penyusunan laporan perjalanan. Oleh karena itu, diperlukan sistem berbasis website yang
dapat mengelola perjalanan dinas secara lebih efisien dan transparan. Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan sistem waterfall yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan, dan
implementasi. Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap aktivitas pegawai, wawancara
dengan pegawai administrasi, serta studi dokumen terkait perjalanan dinas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem berbasis website yang dirancang mampu mengotomatisasi pengelolaan perjalanan dinas,
mulai dari pengajuan, penyimpanan data, hingga pembuatan laporan. Implementasi sistem ini
meningkatkan efisiensi administrasi, mengurangi kesalahan dalam penyusunan laporan, serta mempercepat
proses pencarian informasi perjalanan dinas. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat mendukung
transformasi digital di BPKAD Kota Binjai.

Kata kunci: Perjalanan dinas, sistem berbasis website, administrasi, waterfall

Abstract

The development of modern technology has had a significant impact on various sectors, including
government administration. The Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD) of Binjai
City still relies on a manual system for managing official travel, leading to issues such as unstructured data,
slow information retrieval, and errors in travel report preparation. Therefore, a web-based system is needed
to manage official travel more efficiently and transparently. This study employs the waterfall system
development method, which consists of requirement analysis, system design, implementation, and testing.
Data were collected through direct observation of employee activities, interviews with administrative staff,
and document analysis related to official travel. The results indicate that the desighed web-based system
can automate official travel management, from application submission and data storage to report generation.
The implementation of this system improves administrative efficiency, reduces errors in report preparation,
and accelerates information retrieval for official travel. Thus, this system is expected to support digital
transformation at BPKAD Binjai City.

Keywords: Official travel, web-based system, administrative , waterfall

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era modern membawa dampak besar pada berbagai aspek kehidupan
manusia [1]. Teknologi telah mengubah cara Kita berinteraksi, bekerja, belajar, dan menjalani
kehidupan sehari-hari. Dengan internet, komunikasi menjadi lebih cepat dan mudah,
memungkinkan hubungan lintas negara dalam hitungan detik [2]. Teknologi tidak hanya
berdampak  pada  masyarakat, tetapi juga dapat diterapkan dalam  sistem
pemerintahan.Pemerintahan yang baik adalah pemerintahan yang mampu beradaptasi dengan
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perkembangan teknologi [3]. Dengan penerapan teknologi, berbagai proses administrasi dapat
menjadi lebih efisien dan transparan. Misalnya, pengelolaan data pegawai, pelayanan publik, dan
administrasi surat perjalanan dinas dapat diotomatisasi melalui sistem berbasis website.

Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh sebuah
instansi atau perusahaan [4]. Dokumen ini bertujuan untuk mengatur perjalanan dinas berdasarkan
surat perintah tugas yang diberikan oleh pimpinan kepada pegawai ,di mana karyawan tersebut
diwajibkan melakukan perjalanan dinas ke wilayah tertentu.Perjalanan dinas, yang merupakan
tugas pegawai untuk melaksanakan tanggung jawab tertentu, sering menghadapi kendala seperti
sulithya mendapatkan informasi transportasi dan akomodasi, serta kesalahan dalam penyusunan
laporan kegiatan dan dokumen perjalanan [5]. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi yang
dapat membantu pegawai dalam menyediakan informasi biaya perjalanan dinas serta
memfasilitasi pelaporan secara efektif dan efisien.

Implementasi sistem berbasis website dalam pemerintahan memberikan keuntungan besar,
terutama dalam meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi [6]. Sistem perjalanan dinas berbasis
website memungkinkan pegawai mengajukan permohonan, melampirkan dokumen, dan
memantau status pengajuan secara lebih terstruktur. Proses ini mempercepat pengelolaan
dokumen, mengurangi potensi kesalahan, dan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
cepat karena data dapat diakses secara terstruktur. Transformasi ini juga mengurangi beban
administratif yang menjadi kendala dalam pengelolaan perjalanan dinas manual [7]. Dengan
sistem berbasis teknologi, pegawai dapat mengajukan permohonan perjalanan dinas secara daring
hingga menerima persetujuan dalam sebuah sistem website. Adaptasi teknologi di pemerintahan
kini menjadi kebutuhan untuk menciptakan administrasi modern, efisien, dan transparan.

Hal ini menjadi tolak ukur perubahan di pemerintahan pegawai dinas BPKAD Kota Binjai, yang
ingin mengikuti perkembangan teknologi. BPKAD kota Binjai merupakan kantor badan
pengelolaan keuangan pendapatan dan aset daerah kota binjai . Saat magang di lokasi tersebut,
ditemukan kendala pengelolaan data perjalanan dinas yang masih manual dan tidak terstruktur,
sehingga sering terjadi kesalahan. Proses manual melalui pembukuan membuat penyajian data
dan pencarian informasi memakan waktu lama, dan laporan pun masih dibuat secara manual.
Untuk mengatasi permasalahan ini, penulis ingin membantu pihak BPKAD kota Binjai dalam
merancang sistem berbasis website menggunakan framework laravel serta MySql sebagai
database dengan judul “RANCANG BANGUN SISTEM PERJALANAN DINAS PADA
PEGAWAI BPKAD KOTA BINJAL” Sistem ini bertujuan membantu mengatasi kendala
transportasi, akomodasi, dan kesalahan dalam penyusunan laporan kegiatan serta dokumen
perjalanan dinas

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memahami secara
mendalam permasalahan dalam pengelolaan perjalanan dinas di BPKAD Kota Binjai. Pendekatan
kualitatif ini diterapkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi guna memperoleh
data deskriptif terkait kendala yang dihadapi pegawai. Metode ini memungkinkan penulis untuk
mengeksplorasi pengalaman, pandangan, serta solusi yang dapat diterapkan dalam sistem yang
dirancang.

Sementara itu, dalam pengembangan sistem, penelitian ini menggunakan metode waterfall, yang
terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan, dan implementasi,. Dengan demikian,
metode kualitatif digunakan untuk menggali permasalahan dan kebutuhan pengguna, sedangkan
metode waterfall digunakan sebagai pendekatan dalam membangun sistem berbasis website untuk
mengelola perjalanan dinas secara lebih efisien dan terstruktur.[8]

2.1 Metode Pengumpulan Data

11
© 2025 The Author(s). Published by AIRA . This is an open access article under the CC BY-SA license
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

COSMIC JURNAL TEKNIK

VOL. 2, NO. 1, FEBRUARI 2025: 10-19 e-ISSN 3063-4687
DOI : 10.55537/cosmic

Penelitian ini menerapkan metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
melalui metode observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Berikut adalah tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam proses pengumpulan data:

a. Observasi, pada kegiatan ini Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
aktivitas, kondisi, atau situasi yang dilakukan pegawai BPKAD kota Binjai dalam
kegiatan perjalanan dinas.

b. Wawancara dilakukan dengan cara berinteraksi langsung dengan salah satu pegawai
administrasi BPKAD kota Binjai untuk memperoleh informasi mendalam yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Dengan

c. Studi dokumen dalam penelitian ini sebagai teknik pengumpulan data mendalam dan
komprehensif. Data yang diambil berupa dokumentasi foto atau gambar yang berkaitan
dengan surat perjalanan dinas pegawai BPKAD kota Binjali

...............
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sssssss

Integration ana
YYYYYYY

Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.2 Metode Penembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode waterfall sebagai dasar pengembangan sistem. Waterfall
merupakan sebuah model dalam pengembangan sistem yang terdiri dari sejumlah langkah
terstruktur, yaitu identifikasi kebutuhan perangkat lunak, perancangan sistem, pengkodean, dan
proses pengujian [9]. Tujuan dari model waterfall adalah untuk menyediakan kerangka kerja yang
terstruktur dan sistematis untuk mengembangkan sistem atau perangkat lunak. Dalam pendekatan
ini, setiap langkah dieksekusi secara berurutan, dan setiap langkah tidak dilanjutkan hingga
langkah sebelumnya selesai.
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Gambar 2. Model Waterfall
Sumber ([10])

Tahapan-tahapan dalam model Waterfall adalah sebagai berikut ini :

a. Requirement Analysis and Definition
Tahap ini merupakan langkah pertama dalam model pengembangan sistem Waterfall.
Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan
sistem secara lengkap dan mendetail sesuai dengan kebutuhan pegawai BPKAD kota
Binjai.

b. System Software Design
Pada fase ini, sistem dibuat berdasarkan persyaratan yang diidentifikasi [11]. Pada tahap
desain sistem, penyusunan desain dilakukan secara visual untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas dan terstruktur. Salah satu yang sering digunakan adalah diagram Unified
Modelling Language (UML), yang membantu merancang sistem secara rinci, Adapun
nantinya UML pada sistem ini meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class
Diagram

c. Implementation
Hasil perancangan perangkat lunak diimplementasikan sebagai serangkaian program, dan
kode program menjadi kenyataan sebagai implementasi konsep pada sistem yang
dibayangkan. Pada fase ini, penulis menggunakan Visual Studio Code sebagai alat untuk
memvisualisasikan hasil desain yang dibuat pada fase sebelumnya. Penulis juga
menggunakan XAMPP sebagai alat pendukung administrasi basis data. XAMPP
memungkinkan pengembang untuk menguji dan menjalankan aplikasi mereka secara
lokal sebelum menerapkannya di lingkungan produksi

d. Integration and Testing
Pada tahap Integration and System Testing, setiap unit program digabungkan dan diuji
sebagai satu kesatuan sistem. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh
komponen bekerja secara terintegrasi dan sistem secara keseluruhan telah memenubhi
semua persyaratan yang ditentukan.

e. Operation and Maintenance
Pada penelitian ini , tahapan Operation and Maintenance mungkin tidak digunakan karena
pada penelitian ini hanya fokus terhadap rancang bangun pada sistem website yang
dibuat.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem Berjalan

Dari kegiatan magang yang dilakukan hasil observasi menggambarkan bahwa pada BPKAD kota
Binjai masih menggunakan cara manual dalam melakukan kegiatan perjalanan dinas yang
dilakukan pegawai BPKAD kota Binjai , kata manual merujuk pada pembukuan, membuat
penyajian data dan pencarian informasi memakan waktu lama, dan laporan pun masih dibuat
secara pembukuan dalam memproses pengelolaan perjalanan dinas. Adapun analisis gambaran
yang kami dapatkan pada saat observasi tersebut dapat digambarkan dalam bentuk Flowchart
proses sebagai berikut :

AKTOR

NO AKTIVITAS Pejabat KEPALA

RS s %
Eselon 11/ 1V DINAS PPTK PEGAWAIL BENDAHARA

Mengajukan Perjalanan Dinas

1
melalui Nota Dinas

Menyetujui Nota Dinas

3 Mencetak SPT dan SPPD

4 Menandatangani SPT dan SPPD

Menerima Nota Dinas, SPT
dan SPPD

6. | Memverifikasi dan Merealisasi
Biaya Perjalanan Dinas

7 Melaksanakan Perjalanan Dinas

Validasi dan Menandatangani
SPPD

9, Menandatangani SPPD

Membuat Laporan
Perjalanan Dinas

Menerima Laporan
Perjalanan Dinas

Gambar 3. Analisis Sistem Berjalan

3.2 Sistem Usulan

Menurut Septiawati [12], sistem usulan adalah sebuah proses yang berkaitan dengan
penyusunan rencana sistem yang akan dikembangkan, berdasarkan analisis kebutuhan yang telah
ditentukan sebelumnya. Solusi yang diajukan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah
dengan merancang sebuah rancang bangun sistem website perjalanan dinas yang dapat
memudahkan proses pengajuan perjalanan dinas, pencetakan dokumen, dan pembuatan laporan
secara otomatis, sekaligus mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan. Selain itu, data terkait
aktivitas perjalanan dinas akan disimpan dalam satu basis data (database) yang terintegrasi dengan
baik, sehingga pengelolaan perjalanan dinas menjadi lebih efisien dan efektif.

3.3 Use Case Diagram

Setelah proses identifikasi terkait diagram alir serta kebutuhan sudah dipahami maka pada
tahapan ini diadopsikan ke dalam bentuk use case diagram untuk memberi gambaran sistem dan
aktor yang terlibat yang dimana di dalam sistem ini terdapat lima actor yang terlibat. Adapun
tujuan untuk mengetahui aktor yang terlibat serta fungsinya dapat dilihat pada gambar 4 berikut:
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Mengajukan
Nota Dinas

Pejabat Eselon Il / IV
©

Menyetujui
Nota Dinas

T Pt
R g
= > T
Cetak Nota Dinas, g
SPT dan SPPD 5
A é"*
PPTK g ] °
C i P4
Cetak Rincian Biaya 4
dan Kuitansi
Bendahara 8
k4
(6]
Laporan
Perjalanan Dinas
Pegawai

Gambar 4. Use Case Diagram
3.4 Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang dirancang

bagaimana masing- masing alur berawal. Adapun alir aktivitas pada rancang bangun sistem
perjalanan dinas pada pegawai BPKAD Kota Binjai, sebagai berikut :

Pejabat Eseion Kepala Dinas PPTK Pegawai Bendahara

perjalanan
dinas melalui nota dinas,

Tidak
<3 3

Ya Mencetak SPT dan
SPPD

SPT dan SPPD
Enenma nota

Dinas, SPT dan
SPPD

4

Memverifikasi dan
merealisasi biaya
perjalanan dinas

perjalanan dinas

3

7aligasT dan

SPPD

)

SPPD

perjalanan dinas

I

Menerima laporan
perjalanan dinas
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Gambar 5. Activity diagram
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Form Login 3.5 Class Diagram

Class diagram adalah representasi hubungan
antar kelas dan penjelasan detail setiap kelas
Jalam model desain suatu sistem [11]. Diagram
ini juga menunjukkan aturan- aturan serta
-anggung jawab setiap entitas yang menentukan
Jerilaku sistem. Selain itu, class diagram
menggambarkan struktur dan alur kerja
Jatabase dalam sistem yang akan dirancang

atau dibangun.

sppd kuitansi
-*id_pegawai | 1 1 | ~fid_nota 2 ~*id_sppd B 1 4 | ="id_kuitansi
-nip -id_pegawai e -id_pegawai -id_sppd
-nama 4| -id_tujuan 4 -id_nota -id_pegawai
-pangkat_gol | 4 » -maksud_pd § -pemberi_perintah “tujuan
4.+ | -fabatan -id_transportasi f -instansi -harian
] -usemame ~tgl_pergi -mata_anggaran -penginapan
-password -tgl_kembali +autonumber() ~keterangan ~transpor
admin -id_tingkat -lama +ambah() -representatif
== 1 -status +cari() +autonumber() -terima_dari
~*id_admin 1 +autonumber() 1 +ubah() +tambah() -untuk_kp
-username +tambah() +autonumber() +hapus() +eari()
-password +cari() +tambah() +ampildata() +ubah() +autonumber()
-level +ubah() +cari() +cetak() +hapus() ‘+ambah()
+hapus() +ubah() +tampildata() +cari()
+autonumber() +ampildata() +hapus() +cetak() +hapus()
+ubah() +cetak() +tampildata() = +tampildata()
- +cetak() +cetak()
transportasi
1 1 laporan_pd
tingkat_pd |, ~*id_transportasi |
1 +— tujuan_pd -transportasi 1 | id_ipd
~*id_tingkat 4 { | | -id_spt
~tingkat ———{ -*id_tujuan +autonumber() -id_pegawai
—————— 5 -tujuan +tambah() -hasil
+autonumber() 1 +cari() -hari
+tambah() +autonumber() +ubah() -tanggal
+cari() +tambah() +hapus() 1
+ubah() +cari() +tampildata() +autonumber()
+hapus() +ubah() +tambah()
+tampildata() +hapus() +cari()
— +tampildata() hapus()
P | e +tampildata()
biaya_pd +cetak()
-*id_biaya 1.0
-id_tujuan
{7+ -id_tingkat
-harian
-penginapan
~transpor
-representasi
+autonumber()
+tambah()
+cari()
+ubah()
+hapus()
+tampildata()

Gambar 6. Class Diagram

3.6 Implementasi Sistem
Implementasi sistem merupakan sebuah penerapan ataupun pelaksanaan sebuah sistem
yang telah selesai. Dalam konteks ini tujuan dari implementasi sistem yaitu memastikan bahwa
sistem berfungsi secara baik.
Tampilan login

Pada tampilan di bawah ini merupakan tampilan halaman login website perjalanan dinas
pegawai BPKAD Kaota Binjai yang meliputi form nomor hp dan juga form password.
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Form Login

Gambar 7. Tampilan Login
Tampilan admin
Tampilan ini merupakan halaman admin yang memungkinkan pengelolaan akses,
anggaran, biaya perjalanan dinas (taksi, transportasi, hotel, tiket pesawat, uang harian), kegiatan,
serta pencetakan dan unggahan dokumen. Selain itu, admin dapat memantau dan menugaskan
perjalanan dinas serta melihat dashboard.

[T ) [a)

3 Perjadin Rp 0 Usuton 1 Disetujul
100,000,000

Realisas| Anggaran Terhadap Keglatan = Statistik Bulanan Perjadin =

:

, —

Gambar 8. Tampilan admin

Tampilan Pimpinan
Aktivitas yang dapat dilakukan meliputi pengelolaan kegiatan, pencetakan dan unggahan
dokumen, pemantauan serta penugasan perjalanan dinas, dan akses dashboard.

S Avuikas sopo at *

3 Perjadin 0 Usutan 1 Disetujul

Rp
100,000,000

Realisasi Anggaran Terhadap Kegiatan & Statistik Bulanan Perjadin

g

i

Gambar 9. Tampilan Pimpinan

Tampilan Pegawai
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Pegawai atau user dapat melakukan aktivitas dalam sistem, seperti mencetak dan
mengunggah dokumen perjalanan dinas.

Gambar 10. Tampilan Pegawai
Tampilan Pegawai
Pada halaman ini dapat melakukan berbagai aktivitas dalam sistem, seperti mengelola
biaya taksi, anggaran, uang harian, transportasi, hotel, tiket pesawat, serta kegiatan. Selain itu,
juga dapat mencetak dan mengunggah dokumen, memantau perjalanan dinas, dan mengakses
dashboard.

3 Perjadin 0 Usutan 1 Disetujui

Gambar 11. Tampilan Bendahara

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkap berbagai aspek dalam proses pengelolaan perjalanan dinas di BPKAD
Kota Binjai serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi sistem berbasis website. Dari hasil
analisis, ditemukan bahwa sistem manual yang sebelumnya digunakan memiliki banyak kendala,
seperti ketidakteraturan data, kesulitan dalam pencarian informasi, serta tingginya potensi
kesalahan dalam penyusunan laporan perjalanan dinas. Dalam pengembangan sistem berbasis
website menggunakan metode waterfall, penelitian ini menghadapi beberapa hambatan, seperti
keterbatasan data awal, tantangan dalam melakukan observasi langsung, serta penyesuaian
kebutuhan pegawai dengan sistem yang dirancang. Selain itu, adaptasi terhadap sistem baru juga
menjadi tantangan tersendiri, karena pegawai yang terbiasa dengan sistem manual memerlukan
waktu untuk beralih dan memahami penggunaan sistem berbasis teknologi. Meskipun demikian,
sistem yang dikembangkan telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan efisiensi
administrasi perjalanan dinas. Otomatisasi proses pengajuan, penyimpanan data, hingga
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pembuatan laporan memungkinkan pengurangan kesalahan dan mempercepat pencarian
informasi. Namun, untuk memastikan keberhasilan implementasi, diperlukan evaluasi lebih
lanjut, pelatihan bagi pengguna, serta pemeliharaan sistem secara berkala agar dapat terus
berfungsi secara optimal dan memenuhi kebutuhan pegawai BPKAD Kota Binjai.
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